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Desentralisasi  :  Undang – Undang yang memuat kewenangan pemerintah 
  daerah atau kota madya untuk mengatur pemerintahannya 
  sendiri tanpa ada campur tangan pemerintah pusat. 
Doric   : Kolom batu yang memiliki bentuk bundar sederhana 
   dengan ketinggian 4 -  6 kaki. 
Dormer   : Jendela yang terdapat pada atap bangunan. 
Fasasde   : Wajah depan bangunan. 
Fort Renovatum : Benteng Renovatum. 
Galerij   : Ruang kelurga. 
Gementee  : Kotamadya yang muncul setelah adanya desentralisasi. 
Gubernemen  : Wilayah yang dikuasai secara langsung oleh kolonial. 
Govt. Pandhuis : Kantor Pegadaian. 
Militaire Geneskundige Dients : Rumah Sakit Khusus Militer. 
Indische Empire Style : Gaya arsitektur Indis pertama yang muncul dan dipelopori 
   oleh Gubernur Jenderal Daendels pada tahun 1830 – 1900. 
Ionic   : Kolom batu berbentuk ramping dengan model khas 
  Yunani dan Romawi tetapi bagian atas terdapat hiasan yang 
  indah pada bagian atas. 
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Makelaar  : Papan kayu berukuran panjang kurang lebih 2 meter di 
  tempel secara vertikal pada bagian fasade bangunan. 
Konsole  : Bidang vertikal dengan bentuk segitiga sebagai penopang 
 berada di atas jendela untuk mencegah sinar matahari dari 
 air hujan langsung masuk ke dalam ruangan. 
Landraad  : Pengadilan 
Landhuizen  : Model tempat tinggal orang Eropa dengan ciri khas 
  halaman luas dari hasil percampuran budaya dengan 
  arsitektur Jawa 
Opzichterplus  : Pengawas bangunan sekaligus perancang bentuk rumah. 
Renovatum  : Benteng pertahanan milik Belanda yang berada di  
  Boyolali sebagai markas militer yang didirikan tahun 1831. 
Soos / Societeiet : Kepanjangan dari societeiet adalah pusat pertemuan, 
  hiburan dan rapat informal untuk masyarakat kelas elite 
  Eropa dan elite Jawa. 
SoTM   : Perusahaan Kereta Tram Soloche Tramweg Matschapaij 
Stanplaat  : Terminal bus. 
Station Bojolali : Stasiun Kereta Tram. 
Stainledglasss  : Kaca berwarna – warni sebagai pembias cahaya matahari 
   ke dalam ruangan, sehingga terasa segar. 
xvii 
 
Statsblaad   : Berkas peraturan. 
Tangsi   : Markas / barak Militer. 
Tympanum  : Bentuk segitiga pada bagian fasade denpan bangunan 
   rumah. 
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Ibnu Rustamaji. C0512028. 2016. Gaya Arsitektur Bangunan Indis di Boyolali 
Tahun 1910 - 1915 : Program Studi Ilmu Sejarah, Fakultas Ilmu Budaya, 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui gaya arsitektur bangunan 
Indis yang berada di pusat kota Boyolali dan pengaruhnya terhadap dinamika 
sosial budaya masyarakat Kabupaten Boyolali tahun 1910 – 1915. Rumusan 
masalah terkait penelitan ini adalah : 1. Latar belakang berdirinya Kabupaten 
Boyolali, 2. Perkembangan gaya arsitektur Indis di Boyolali tahun 1910 – 1915, 3. 
Pengaruh Gaya Arsitektur Indis terhadap dinamika sosial dan budaya masyarakat 
Kabupaten Boyolali. 
 Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini menggunakan 
metode sejarah, yakni : 1. Heuristik, 2. Kritik Sumber, 3. Intepretasi, 4. 
Historiografi. Teknik pengumpulan data berupa studi dokumen dan studi pustaka. 
Data kemudian ditulis berdasarkan tata cara penulisan sejarah. 
 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa selama kurun waktu 1910 – 
1915, arsitektur Indis memiliki pengaruh besar terhadap dinamika Kabupaten 
Boyolali. Bertemunya dua budaya yang berbeda antara budaya Eropa dan pribumi 
yang terjadi telah mempengaruhi kegiatan sehari–hari masyarakat Kabupaten 
Boyolali. Arsitektur Indis merupakan perpaduan antara arsitektur Jawa dan Eropa 
dengan ornamen struktur bangunan disebabkan oleh iklim tropis Indonesia. 
Bangunan bergaya arsitektur Indis di Boyolali dapat disaksikan di pusat kota 
Boyolali. Bangunan yang didirikan di antaranya Gedung Soos, Tangsi Militer, 
Landraad dan Rumah Sakit Militer. Bangunan lainnya yakni rumah pribadi orang 
Eropa, Hotel dan villa. 
 Simpulan dari penelitian ini adalah latar belakang berdirinya Kabupaten 
Boyolali awalnya yakni merupakan Pos Tundhan yang berubah status menjadi 
Kabupaten Gunung Pulisi dan terakhir menjadi Kabupaten Pangreh Praja di 
bawah pemerintahan Karesidenan Surakarta. Perkembangan gaya arsitektur Indis 
di Boyolali tahun 1910 – 1915 yakni ditandai dengan bangunan-bangunan 
pemerintahan dan tempat tinggal di Kabupaten Boyolali, berubah seiring  
munculnya gaya hidup Indis, seiring datangnya masyarakat Eropa ke Boyolali 
tahun 1900. Pengaruh Gaya Arsitektur Indis terhadap dinamika sosial dan budaya 
masyarakat Kabupaten Boyolali mengakibatkan dampak budaya dan sosial dalam 
masyarakat. Dampak budaya tercermin pada bahasa, arsitektur dan ilmu 
pengetahuan. Dampak sosial yakni munculnya golongan dan status sosial 
masyarakat yang didasarkan atas gaya arsitektur tempat tinggal, gaya hidup Indis 
dan pendidikan. 
 





Ibnu Rustamaji. C0512028. 2016. Architectural Style of the building Indis in 
Boyolali 1910 – 1915. Studies of History, Faculty of Humanities, Sebelas Maret 
University, Surakarta. 
This research aims to find out the problems of the Architectural Style of 
the building Indis in Boyolali 1910 – 1915 who stay in city center and affected by 
the existence of the Boyolali village from socio-cultural. The problems related to 
this study are: 1. Knowing the background of the history of Boyolali City, 2. The 
development of the architectural style of the building Indis in Boyolali 1910 - 
1915, 3. Social and cultural impact of the architectural style of the building Indis 
in boyolali. 
In line with the problem above, this research uses methods of historical 
research in the form of : 1. Heuristics, 2. Source Criticism, 3. Interpretation, 4. 
historiography. The technic for collecting data by studying documents and 
literature. Then the data written by the historical writing style. 
Results from the study showed that during the period 1910 - 1915, the 
architecture of Indis have a major influence on the dynamics of Boyolali. The 
meeting of two different cultures between European and indigenous cultures that 
happened has affected daily activities-day society Boyolali. Indis architecture is a 
blend of Javanese and European architectural ornamentation of the building 
structure due to the tropical climate of Indonesia. Indis architectural style 
buildings in Boyolali can be seen in the city center or in Jalan Pandanaran 
Boyolali, and disekitaran Road Merapi and Merbabu. Buildings erected including 
Soos buildings, military barracks, landraad and military hospitals. The other was 
the private home of the Europeans, Hotel and Villa. 
Conclusions from this research is that back ground of the esthablishment 
Boyolali city in the first time is Pos Tundhan wich changed its status Kabupaten 
Gunung Pulisi and finally to the Kabupaten Pangreh Praja under the Karesidenan 
Surakarta. Development of architectural styles Indis in Boyolali year 1910 - 1915 
which is characterized by gouvernment buildings and house buildings, changing 
by Indis lifestyle, with the coming of European society to Boyolali in 1900. 
Architectural Style Indis influence of the dynamics of social and cultural Boyolali 
resulting cultural and social impact in the community. The impact of culture 
reflected in language, sciene and architecture. Social impact on the emergency of 
class and social status based on architectural style residence, Indis style and 
education. 
 
Keywords : Indis Architectural Style of the Building, Boyolali. 
 
 
